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PERHITUNGAN DESAIN ALAT 

 

1. PerhitunganDaya 

Daya yang dibutuhkanolehmesinuntukproses screening tepung 

mocafdidapatkandenganrumussebagaiberikut : 

Data yang diketahui : 

I = 1,1A 

V = 220V 

P = I x V       (Sularso,2004) 

P = 1,1A x 220V 

P = 242 watt     

   

2. SabukdanPuli 

Data yang diketahui : 

- Daya yang dibutuhkan = 242 watt 

- Daya motor   = 200watt 

- Putaran motor (n1)  = 2800 rpm 

- Putaranporos (n2)  = 400rpm 

- Diameter pulikecil (dp1)  = 50mm 

- Diameter pulibesar (dp2) = 100mm 

- Faktorkoreksi (fC)  =1,0 

(didapatkanpadalampirandenganpertimbangan jam kerja 3-5jam per hari) 

 

Menghitung perbandingan pulley 

Rumus yang digunakan untuk menghitung perbandingan puli adalaah sebagai 

berikut : 



𝑛2

𝑛1
=

𝐷1

𝐷1
  (sularso 1997) 

2800 𝑟𝑝𝑚

𝑛1

=
50 𝑚𝑚

100 𝑚𝑚
 

𝑛2 = 1400 𝑟𝑝𝑚 

dari diameter yang diketahui didapatkan bahwa rpm mesin sebesar 1400 mm 

 

3. DayadanMomen 

- KebutuhanDaya  

Dayaperencanaandiketahuidarirumusdibawahini : 

Pd = fCx P     (Sularso,2004) 

= 1,0 x 0,0,242 kW 

  = 0,242 kW   

- Momen torsi 

Sedangkanbesarmomen torsi belt (T) diketahuidari data dayaperencanaan (Pd) 

denganrumussebagaiberikut : 

𝜏1 = 9,74x105
𝑃𝑑

𝑛1

     
(Sularso,2004) 

  = 9, 74x105𝑥 
0,242 𝑘𝑊

2800 𝑟𝑝𝑚
 

 = 84,1814kgf.mm 

𝜏2 = 9,74x105
𝑃𝑑

𝑛2

     
(Sularso,2004) 

  = 9,74x105𝑥 
0,242 𝑘𝑊

400 𝑟𝑝𝑚
 

  = 589,27kgf.mm  

Sehinggadidapatkan, 𝜏1 =84,1814kgf.mm dan𝜏2 = 589,27 kgf.mm 

 

4. PemilihanTipeSabuk 

Beltdipilihberdasarkanbesardayaperencanaan (Pd) danputaranpulikecil (n1) 

denganmenggunakantabelpadalampiran 3 diagram pemilihanV-belt. 

Data yang diketahui: 

Pd = 0,242 kW 

n1 = 2800 rpm 



 

Dari lampiran, tipesabuk yang digunakanadalahtipe A. 

padalampirandidapatkandimensisabuk V padatipe A, yaitu: b = 13mm, h = 8mm, A = 

0,81mm2. Dimensisabuk-V tipeAdapatdilihatpadaGambar 6. 

 

Gambar 6.DimensiSabuk-V Tipe A 
(Sularso,2004) 

 

5. Kecepatansabuk V 

Besarkecepatansabuk V dapatdiketahuidenganrumus: 

 v = 
𝜋 𝑥 𝑑𝑝 𝑥 𝑛1

60 𝑥 1000
      (Sularso,2004) 

 v=
3,14 x 50 mm x 2800 rpm

60 x 1000 
 

v= 7,32 m/s        

 

6. PanjangSabuk (L) danJarakKeduaPoros (C) 

Panjangsabuk (L) dapatdiketahuidenganmenggunakanrumussebagaiberikut: 

L  = 2C + 
𝜋

2
 (dp1 + dp2) + 

1

4𝐶
 (dp2 – dp1)

2   (Sularso,2004) 

 L = 2 (220mm) + 
3,14

2
 (50mm + 100mm) + 

1

4 𝑥 220𝑚𝑚
 (100mm – 50mm)2  

 L  =678,34mm 

 Dari lampirandimensisabuk V, panjangsabukhasilperhitungan yang 

mendekatiadalah 700mm.karenaukuranumum yang tersediamemakaisatuan inch, 

makamenggunakanlampiranpanjangsabuk-V standarnomor 27 denganpanjang 

686mm. Kemudian, dilakukanpengecekankembalibesarjarakantarporos. Keduaporos 

(C) yang seharusnyaadalahsebagaiberikut: 



C =  
𝑏 + √𝑏2−  8 (𝑑𝑝2− 𝑑𝑝1)2

8
    (Sularso,2004) 

Dimana: 

b  = 2L - 𝜋 (dp2+ dp1)    

b  = 2 x 678,34mm – 3,14 (100mm + 50mm) 

b  = 885,68mm 

Maka: 

C =  
𝑏 + √𝑏2−  8 (𝑑𝑝2− 𝑑𝑝1)2

8
 

C = 
885,68𝑚𝑚 + √885,68𝑚𝑚2−  8 (100𝑚𝑚− 50𝑚𝑚)2

8
 

C = 220mm 

Jadi, jarakantarkeduaporossebenarnya yang sesuaidenganpanjangsabuk yang 

adaadalah 220mm. 

 

7. SudutKontak 

Besarnyasudutkontaksabukdenganpulidapatdihitungdenganmenggunakanpersama

anberikut: 

𝛼 = 180° –
𝑑𝑝2−𝑑𝑝1

𝐶
 x 60o    

(Sularso,2004)
 

Nilai C yang direncanakan = 220mm 

𝛼 = 180° –
 100𝑚𝑚−50𝑚𝑚

220𝑚𝑚
 x 60o 

𝛼 = 166,36o = 2,9rad 

 

 

 

 

 



8. Gaya EfektifPadaSabuk 

Sabuk yang berputarmemiliki 2 gayaTarik, 

yaitugayaTarikpadasisikencangdangayaTarikpadasisikendor. 

Untukmencarinilaigayatarikefektif (Fe) 

biasanyadiketahuiterlebihdahuludenganmenggunakanrumus: 

𝜏1  = Fe  x r      (Sularso,2004)
 

Data yang diketahui :  

𝜏2 = 84,1814kgf.mm 

r   = 25 mm   

Fe = 
𝑇1

𝑟
=  

84,1814 kgf.mm

25 mm 
 

=  3,36kgf 

Setelahgayatarikefektifdiketahui, 

makabesargayaTarikpadabagiankencangdankendordapatdihitungdenganpersamaanseb

agaiberikut: 

𝐹1

𝐹2
 = 𝑒𝜇.𝛼     (Persamaan 1) 

Data yang diketahui: 

𝛼 = 2,9rad 

𝜇 = 0,3 

𝑒 = 2,72 

 

Maka:  

𝐹1

𝐹2
 = 2,720,3.2,9    (Sularso,2004)

 

𝐹1

𝐹2
 = 3,2 

𝐹1 =  3,2 F2 

Fe = F1 – F2     (Persamaan 2)
 

3,6 kgf = 3,2 F2 – F2 



2,2F2 = 3,6 kgf 

      F2 = 1,6 

Untukmengetahuinilai F1, makapersamaan I disubtusikandenganpersamaan 2. 

F1 = 3,2 . F2      (Sularso,2004) 

= 3,2x 1,6kgf 

= 5,1 kgf 

 

9. TeganganMaksimum 

Besarteganganmaksimumpadasabukdapatdihitungdenganmenggunakanpersamaan

berikut: 

𝜎𝑚𝑎𝑥=𝜎0+ 
𝐹𝑒

2.𝐴
 + 

𝛾.𝑣2

10.𝑔
 + Eb

ℎ

𝑑𝑝
    (Dobrovolsky,1985) 

Data yang diketahui: 

Fe  = Gaya efektifpadasabuk = 3,6kgf 

A = Luaspenampangsabuktipe A = 0,81cm2 

h= Ketebalansabuk V tipe A = 8mm = 0,8cm 

v    = Kecepatansabuk V = 7,6m/s = 760cm/s 

𝛾    = Berat jenis sabuk V = 1,25 kgf/dm3 = 0,00125kgf/cm3 

Eb  = Modulus elastisitasbahansabuk V = 800kg/cm2 

g    = Percepatangravitasi = 9,81m/s2 = 981cm/s2 

dp  = Diameter pulikecil = 50mm = 5cm 

Maka: 

𝜎𝑚𝑎𝑥 = 12kg/cm2 +
3,6 kgf

2 x 0,81  cm2+ 
0,00125 x 760cm/s2

10 x 981cm/s2  + 800kg/cm3 0,8cm

50cm
 

 = 27 kgf/cm2 

 

 

10. KapasitasMesin 



Dalamsatu kali proses kerja, Screening tepung mocafselama60menit. Pada 

proses tersebut, massatepung mocafyang diayak di dalamscreen2 kg. 

untukmengetahuikapasitasmesinkapasitasalatdapatmenggunakanpersamaansebagaiber

ikut: 

Kapasitas =
𝑘𝑢𝑎𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
    (Deustchmant,1975) 

=
2𝑘𝑔 

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
𝑥 

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

1 𝑗𝑎𝑚
 

  = 2kg/jam 

Vibratingscreen 

 
Fungsi:Untukmenyeragamkanukuranbatubarahingga3mesh 

 

Type                   :Vibratingscreen  

Kapasitas:2 kg/jam 

Perhitungan : 

Ratebahanmasuk :2kg/jam=0,048ton/hari 

 
Ukuranyangdiharapkandariscreen:80mesh 

 
Daritabel3,Brown“UnitOperation”didapatdata,range kapasitasuntukvibrating screen 
 

5–20ft
2
/mm 

 
Apperturescreen =0,177mm 

 

Diameter wire       =0,052inchi



Kapasitasvibratingscreendiambil=5ft
2
/mm 

 

 
 

=

0,048
𝑡𝑜𝑛

ℎ𝑎𝑟𝑖

5
𝑓𝑡2

𝑚𝑚

0,177 𝑚𝑚
 

= 0,054 ft2 

Efisiensiscreen=80% 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑐𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 =
100

80
𝑥 0,054 

   =0,0675ft
2

 
 
Spesifikasialat: 

Nama:Screen(H-114) 
 
Fungsi:Untukmenyeragamkanukurantepung mocafhingga80mesh  

 
Type            

 :VibratingscreenKapasitas:

2kg/jam  

Luasayakan:0,0675ft
2

 

Bahankonstruksi :stainlesssteel 
 
Jumlah:3buah 

ukuran mesh   : 60, 80, dan 100 mesh 

 

 

 

 

 

 

PERHITUNGAN ANALISA PERCOBAAN 



1. % Bahan tertinggal dan lolos ayakan pada Screen ukuran 60 mesh 

a) Umpan 50 gr 

𝑋1 =  
𝑊1

𝑊𝑡𝑜𝑡
𝑥 100% 

Keterangan : 

𝑋1     = Bahan tertinggal pada ayakan (%) 

𝑊1    = Berat bahan tertinggal pada ayakan (gr) 

𝑊𝑡𝑜𝑡  = Total berat bahan (gr) 

(Henderson dan Perry, 1989) 

𝑋1 =  
𝑊1

𝑊𝑡𝑜𝑡
𝑥 100% 

=
2,22 𝑔𝑟

50 𝑔𝑟
𝑋 100 % 

     = 4,44 % 

𝑋2 =  
𝑊2

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
x 100 %  

Keterangan : 

𝑊2 = jumlah produk lolos ayakan (gr) 

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = jumlah produk yang diayak (gr) 

(Henderson dan Perry, 1989) 

𝑋2 =  
𝑊2

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

=     
47,78 𝑔𝑟

50 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

=   95,56 % 

b) Umpan 100 gr 

𝑋1 =  
𝑊1

𝑊𝑡𝑜𝑡
𝑥 100% 

=
10,05 𝑔𝑟

100 𝑔𝑟
𝑋 100 % 

     = 10,05 % 

𝑋2  =  
𝑊2

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

      =     
89,95 𝑔𝑟

100 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

      =   89,95 % 

c) Umpan 150 gr 



𝑋1 =  
𝑊1

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

     =     
14,88 𝑔𝑟

150 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

     =     9,92 % 

𝑋2  =  
𝑊2

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

      =     
135,12  𝑔𝑟

150 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

      =   90,08 % 

d) Umpan 200 gr 

𝑋1 =  
𝑊1

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

     =     
32,87 𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

     =     16,43 % 

𝑋2  =  
𝑊2

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

      =     
167,13  𝑔𝑟

200 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

      =   83,56 % 

e) Umpan 250 gr 

𝑋1 =  
𝑊1

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

     =     
69,78 𝑔𝑟

250 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

     =     27,79  % 

𝑋2  =  
𝑊2

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

      =     
180,22  𝑔𝑟

250 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

=  72,08  % 

2. Menentukanukuranpartikel 

ukuran 60 mesh 

𝐹𝑀 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ % 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙

100 
 

𝐷    = 0,0041(2)𝐹𝑀 

Diketahui 

oversize= 2,22 

undersize = 47,78 

beratbahan = 50 

jumlah % bahantertinggal = 
2,22

50 
𝑥 100 

           = 4,44 



𝐹𝑀 =
4,44

100 
 

       = 0,044 

𝐷    = 0,0041(2)0,044 

        = 0,0042 

3. MenentukanEfektifitas 

𝐸 =  
𝑃. 𝑋𝑃(1 − 𝑋𝑅)

𝐹. 𝑋𝐹(1 − 𝑋𝐹)𝐹
𝑋 100% 

(Herjun, 2009) 

Keterangan :  

𝐸 = Efektifitas  

F = Massa Umpan (gr) 

P = Massa Produk (gr) 

XP = Fraksi Massa Produk  

XR   = Fraksi Massa Rejection 

XF  = Fraksi Massa Umpan 

A) Ukuran mesh 60 

Diketahui 

Xp= 0,95 

Xr= 0,045 

Xf= 0,95 

𝐸 =  
𝑃. 𝑋𝑃(1 − 𝑋𝑅)

𝐹. 𝑋𝐹(1 − 𝑋𝐹)𝐹
𝑋 100% 

    =    
47,78.0,95.(1−0,045)2,22

50.0,95(1−0,95)50
𝑥 100% 

     = 81,03% 

B) Ukuranmesh 80  

Diketahui 

Xp= 0,90 

Xr= 0,098 

Xf= 0,89 

𝐸 =  
𝑃. 𝑋𝑃(1 − 𝑋𝑅)

𝐹. 𝑋𝐹(1 − 𝑋𝐹)𝐹
𝑋 100% 

     =  
45,10.  0,90(1−0,098)4,9

50.0,89(1−0,89)50
𝑋 100% 



    = 73,29% 
C) Ukuranmesh 100 

Diketahui 

Xp= 0,78 

Xr= 0,21 

Xf= 0,72 

𝐸 =  
𝑃. 𝑋𝑃(1 − 𝑋𝑅)

𝐹. 𝑋𝐹(1 − 𝑋𝐹)𝐹
𝑋 100% 

     =  
39,23.  0,78(1−0,21)10,77

50.0,72(1−0,72)50
𝑋 100% 

=  51,65% 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN C 

DOKUMENTASI 

C.1  PenyiapanBahan Baku 

 
Gambar 1. Singkong Setelah di Kupas 

 

 

 
Gambar 2. Singkong di Rajang berbentuk Chip 

 

 



 
Gambar 3. Singkong di Timbang 

C.2  Fermentasi 

 
Gambar 4. Bahan Baku (Singkong /Chip, Starter BAL dan Air) dimasukkan ke 

dalam Fermentor Mocaf dan di Fermentasi 

 

 

 
Gambar 5. Pengecekan pH dan Temperatur Selama Fermentasi 



 
Gambar 6. Chip di Tiriskan dan Timbang Setelah Fermentasi 

C.3 Pengeringan 

 

Gambar 7.Chip hasilfermentasidikeringkan di rotary dryer 

 

Gambar 8.Chip hasilpengeringan 

 

C.4 Penggilingan 



 

Gambar 9.Chip hasilpengeringan, digiling di diskmil 

 

 

Gambar 10.Tepunghasilpenggilingan 

 

C.5 Screening/pengayakan 

 

 

Gambar 11.Tepungdiayak di vibrating screeen 



 

Gambar 12.screen yang digunakanberukuran 60, 80, 100 mesh 

 

   (a)     (b) 

Gambar 13.(a) Hasilpengayakantepung, (b) Undersizedanoversize 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


